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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian untuk kondisi kerusakan Jalan Samaun 

Pulubuhu-Boliohuto Huidu-A. K Luneto, diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Nilai kondisi jalan untuk metode Pavement Condition Index didapat nilai PCI 

rata-rata Jalan Samaun Pulubuhu sebesar 52,48 dengan kondisi sedang/fair, 

Jalan Boliohuto Huidu sebesar 61,53 dengan  kondisi baik/good, Jalan A.K 

Luneto sebesar 23,98 dengan kondisi buruk/poor. Untuk nilai IRI rata-rata 

menggunakan aplikasi Roadlab Pro pada ruas Jalan Samaun Pulubuhu sebesar 

8,42 dengan kondisi rusak ringan/poor, Jalan Boliohuto Huidu sebesar 5,68 

dengan kondisi sedang/fair, Jalan A.K Luneto 6,41 dengan kondisi sedang/fair.    

2. Persentase nilai kondisi jalan ketiga ruas menurut metode PCI diketahui 

persentase kondisi sempurna sebesar 19,44 %, kondisi sangat baik sebesar 

8,8%, kondisi baik sebesar 14,81 %, kondisi sedang sebesar 18,06 %, kondisi 

buruk sebesar 17,13 %, kondisi sangat buruk sebesar 10,65 %, dan kondisi 

gagal sebesar 11,11 %. Untuk persentase nilai kondisi jalan metode IRI nilai 

persentase kondisi baik sebesar 3,13 %, kondisi sedang sebesar 64,06 %, 

kondisi rusak ringan sebesar 21,09 %, dan kondisi rusak berat sebesar 11,72 

%. 

3. Alternatif penanganan jalan berdasarkan nilai PCI  sebesar 52,48 dengan  

kondisi jalan sedang/fair pada Jalan Samaun Pulubuhu rekomendasi 

penanganannya adalah rehabilitas minor yang terdiri dari pelapisan ulang 

(overlay), penambalan, lubang (patching), pengisian celah retak permukaan, 

perbaikan bangunan pelengkap, pemarkaan ulang, dan pembersihan ruang manfaat 

jalan, pada Jalan Boliohuto Huidu nilai PCI sebesar 61,53 dengan kondisi jalan 

baik/good termasuk kategori pemeliharaan rutin yang terdiri dari pembersihan 

saluran tepi jalan, pemeliharaan marka jalan, pengisian retak-retak/crack 
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filling, dan penambalan lubang, alternatif penanganan pada ruas terakhir Jalan 

A.K Luneto dengan nilai PCI sebesar 23,98 kondisi jalan buruk/poor termasuk 

pada kategori rekonstruksi/rehabilitas mayor yang terdiri dari peningkatan 

struktural yang bertujuan untuk memperpanjang umur pelayanan perkerasan 

eksiting dan meningkatkan kemampuan jalan menahan beban. Untuk 

penanganan jalan berdasarkan nilai IRI  sebesar 8,42 dengan kondisi rusak 

ringan/poor pada Jalan Samaun Pulubuhu termasuk kategori peningkatan jalan 

meliputi kegiatan perbaikan permukaan perkerasan seperti lubang, retak, 

amblas, pelapisan ulang permukaan aspal, penambahan material bahu jalan, 

pemadatan, perbaikan drainase atau saluran tepi dan, pada Jalan Boliohuto 

Huidu dengan nilai IRI sebesar 5,68 dengan kondisi sedang/fair termasuk 

kategori pemeliharaan berkala yang terdiri dari pelapisan ulang (overlay) 

penambalan lubang (patching), pengisian celah retak (sealing), perbaikan 

bangunan pelengkap, pemarkaan ulang, dan pembersihan ruang manfaat jalan, 

pada ruas terakhir Jalan A.K Luneto nilai IRI sebesar 6,41 dengan kondisi 

sedang/fair kategori penanganan pemeliharaan berkala. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Perlu dilakukan tindakan pemeliharan jalan pada ketiga ruas jalan yang sudah 

dalam kondisi buruk, sangat buruk dan gagal pada beberapa contoh unit sampel 

seperti Sta 0+160-0+200 (unit sampel 9), Sta 0+200-0+240 (unit sampel 12), 

Sta 0+400-0+440 (unit sampel 21), Sta 0+520-0+560 (unit sampel 27) yang 

sudah dalam kondisi buruk, dan untuk kondisi sangat buruk seperti pada  Sta 

0+320-0+360 (unit sampel 17 dan 18), Sta 0+720-0+760 (unit sampel 27), Sta 

1+680-1+720 (unit sampel 85), sedangkan untuk kondisi jalan gagal perlu 

dilakukan perlakuan khusus seperti pada Sta 1+800-1+840 (unit sampel 92), 

Sta 1+880-1+920 (unit sampel 95 dan 96), Sta 2+040-2+080 (unit sampel 103), 

sehingga kerusakan yang telah terjadi pada ketiga ruas jalan tidak semakin luas. 

2. Kondisi drainase pada ketiga ruas jalan yang kurang baik, menjadi salah satu 

faktor penyebab terjadinya kerusakan jalan.  
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3. Perlu dilakukan penelitian berikutnya terhadap kondisi kerusakan jalan 

Samaun Pulubuhu-Boliohuto Huidu-A.K Luneto, perbandingan beberapa 

metode penilaian dapat digunakan untuk menentukan nilai kondisi jalan. 
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